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Abstrak. Penelitian ini dilakukan atas dasar hipotesis tentang keberadaan tinggalan-tinggalan masa klasik yang berada di 
Daerah Aliran Sungai Batanghari. Kecamatan Sarolangun dipilih karena hingga kini belum pernah diteliti potensinya tentang 
tinggalan pemukiman arkeologi klasik. Tinggalan arkeologi klasik yang pernah dilaporkan hanyalah arca Ganesha yang saat 
ini disimpan di Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan metode predictive 
modelling dengan menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis untuk dapat membantu memperkirakan titik-titik 
yang mengandung potensi tinggalan arkeologi. Variabel prediksi yang digunakan adalah laporan temuan, model lokasi situs, 
informasi masyarakat, serta potensi temuan permukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa lokasi di 
Kecamatan Sarolangun yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap tinggalan arkeologi klasik. Sensitivitas tinggalan arkeologi 
ini kemudian diturunkan dalam bentuk peta potensi. Tujuan utama dari pembuatan peta tersebut adalah agar dapat 
menentukan strategi riset lanjutan. 
 
Kata kunci: Tinggalan arkeologi klasik, Daerah Aliran Sungai Batanghari, Sarolangun, Predictive modelling, Sistem informasi 
geografis 
 
Abstract. This research was conducted on the basis of a hypothesis about the existence of the remains of the classical 
period in the Batanghari River Basin. Sarolangun District was chosen because until today there has not been any 
investigation on classical archaeological settlements. The only classical archeological remains that have been reported are 
the Ganesha statue which is currently stored in the Sultan Mahmud Badaruddin II Museum, in Palembang. This research 
was conducted using a predictive modelling method by employing a Geographic Information System to be able to help 
estimate points containing potential archaeological remains. Predictive variables used are report findings, site location 
models, community information, and potential surface findings. The results showed that there are several locations in 
Sarolangun District that have high sensitivity to classical archeological remains. The sensitivity of the archaeological remains 
is then derived in the form of a potential map. The main purpose of making the map is to be able to determine further research 
strategies. 
 
Keywords: Classical archaeological remains, Batanghari river catchment, Sarolangun, Predictive modelling, Geographic 
information system 

 
PENDAHULUAN 
 

Tinggalan arkeologi klasik di Pulau Sumatra pada umumnya ditemukan di sepanjang aliran sungai utama 
yang merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS), misalnya Sungai Lematang, Sungai Batanghari Leko, 
dan Sungai Musi di DAS Musi; Sungai Batanghari di DAS Batanghari; Sungai Kampar di DAS Kampar; Sungai 
Pane, dan Sungai Barumun di DAS Barumun. Penelitian pada masa Hindia-Belanda di DAS Batanghari, yang 
mayoritas berada di wilayah administratif Provinsi Jambi saat ini, menemukan berbagai situs arkeologi klasik 
(Schnitger 1937; Tideman 1938). Jumlah temuan situs dan tinggalan arkeologi klasik tersebut terus bertambah 
seiring penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh Dinas Purbakala pada periode pascakemerdekaan.  

Wilayah yang memiliki kepadatan tinggalan arkeologi klasik tertinggi di DAS Batanghari adalah kawasan 
percandian Muarajambi. Di Muarajambi ditemukan berbagai tinggalan masa klasik yang umumnya berlatar 
agama Buddha. Hal ini seiring dengan adanya interpretasi bahwa pada masa lalu Muarajambi adalah pusat 
pendidikan agama Buddha yang disebutkan dalam kronik Cina (Groeneveldt 2018). Selain temuan berlatar 
agama Buddha, juga ditemukan satu arca wahana berlatar agama Hindu berupa Nandi (Neeb 1902; Schnitger 
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1937; Tim Penelitian Arkeologi Muara Jambi 1986). Selain di Muarajambi, tinggalan arkeologi klasik yang diduga 
berlatar agama Hindu di DAS Batanghari, antara lain berada di Timpeh, Sarolangun, dan Koto Kandis. Arca 
Ganesha pernah ditemukan di Desa Timpeh, Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasaraya, dan sekarang 
disimpan di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Arca Ganesha setengah jadi juga pernah ditemukan di 
Kampung Lubuk, Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, tepatnya di tepian Sungai Batang Asai, anak 
dari Sungai Batanghari. Temuan ini sekarang menjadi koleksi Museum Sultan Mahmud Badaruddin II. Selain 
kedua arca tersebut, terdapat juga arca Dipalaksmi yang sekarang menjadi koleksi Museum Siginjei ditemukan 
di Situs Koto Kandis, Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Adam 1921, 1922; Tideman 1938; Utomo 2016). 

Jumlah tinggalan arkeologi berlatar agama Hindu di DAS Batanghari memang tidak sebanyak yang 
ditemukan di DAS lain. Terlebih apabila dibandingkan dengan jumlah seperti di Percandian Bumiayu, di Sumatra 
Selatan dan Candi Simangambat di Sumatra Utara (Schnitger 1937; Taim 2010). Demikian juga dengan jenis 
dan karakter tinggalannya. Temuan berlatar agama Hindu di DAS Batanghari yang diketahui sampai saat ini 
hanya berupa arca. Tinggalan monumental berupa candi atau situs yang menunjukkan napas keagamaan Hindu 
belum pernah ditemukan. Terkait dengan arca Ganesha dari Kecamatan Sarolangun, belum didapatkan 
informasi lebih lanjut, kecuali patut diduga kuat bahwa arca tersebut memang berasal (dibuat) di tempat 
tersebut. Hal ini berdasarkan pada kondisi arca yang dibuat dari batu dengan ukuran relatif besar dan 
keadaannya yang masih setengah jadi (Utomo 2016).  

Berdasarkan laporan yang ditulis oleh T. Adam (1922), selain arca Ganesha, pernah ditemukan arca lain 
yang dilengkapi dengan angka tahun (Adam 1922). Akan tetapi, arca tersebut kini tidak dapat dijumpai lagi. 
Temuan lain di Sarolangun yang diduga merupakan tinggalan masa klasik menurut Tideman (1938) adalah 
struktur bata yang menjadi fondasi suatu musala (Tideman 1938). Sampai sekarang belum ada penelitian lebih 
lanjut mengenai situs-situs di Kecamatan Sarolangun, bahkan menurut laporan terbaru tentang registrasi 
kepurbakalaan di Kabupaten Sarolangun, kepurbakalaan yang dideskripsikan hanya berasal dari masa 
prasejarah dan kolonial. 

Berdasarkan uraian di atas, temuan arca Ganesha, menurut latar agamanya, merupakan tinggalan 
arkeologi klasik yang relatif langka di DAS Batanghari. Temuan lain, seperti struktur bata dan laporan tentang 
arca berangka tahun yang telah hilang, juga menguatkan indikasi keberadaan situs-situs dari masa klasik yang 
ada di Kecamatan Sarolangun. Untuk itu, penelusuran potensi tinggalan masa klasik di Kecamatan Sarolangun 
sangat dibutuhkan. Studi tersebut diharapkan akan menghasilkan pemetaan tentang potensi situs klasik di 
Kecamatan Sarolangun. Di samping itu, pemetaan potensi ini diharapkan akan turut menambah informasi 
mengenai tinggalan berlatar kebudayaan Hindu-Buddha di DAS Batanghari. 

Aktivitas dan perilaku manusia dalam memanfaatkan wilayah di sekitar tempat tinggalnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pasti memiliki pola-pola tertentu. Premis dasar ini sering digunakan sebagai alasan 
pokok dalam penelitian arkeologi modern (Brandt, Groenewoudt, dan Kvamme 1992). Model lokasional situs 
arkeologi yang telah banyak dihasilkan dari berbagai penelitian menunjukkan pola-pola tersebut dipengaruhi 
oleh faktor bentang lahan seperti topografi, jenis tanah, ataupun akses terhadap air (Parker 1985). Beberapa 
penelitian mengenai pola persebaran tinggalan arkeologi telah membuktikan bahwa masyarakat masa lalu 
memiliki pertimbangan dalam memilih lokasi untuk mendirikan pemukiman (Adi 2012; Degroot 2009; Mundarjito 
1993; Nugroho 2000; Soeroso 1996). Komponen permukiman berupa bangunan suci masa klasik, bahkan 
memiliki pola-pola tersendiri yang unik. Dalam kitab-kitab pedoman pendirian bangunan suci di India, seperti 
Manasara-Silpasastra dan Silpaprakarsa menyebutkan bahwa bangunan suci harus didirikan pada lokasi-lokasi 
tertentu sesuai dengan peruntukannya (Mundarjito 1993). Dengan asumsi dasar mengenai pemilihan lokasi 
pendirian bangunan suci ini, dapat diperkirakan tinggalan-tinggalan arkeologi klasik akan ditemukan pada 
bentang lahan dengan karakteristik tertentu yang memiliki keunikan. 

Berkaitan dengan tinggalan masa klasik di Kecamatan Sarolangun, terdapat permasalahan terkait 
dengan belum adanya penelusuran dan pemetaan potensi terkini. Penelusuran potensi arkeologi dapat 
dilakukan dengan mengaplikasikan metode predictive modelling. Untuk itu, permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar tingkat sensitivitas tinggalan dari masa klasik di Kecamatan Sarolangun.  

Penelitian ini merupakan tahap awal penelusuran tinggalan masa klasik di Kecamatan Sarolangun, baik 
yang sudah pernah tercantum pada laporan-laporan Belanda maupun kemungkinan keberadaan situs yang 
belum pernah didata sama sekali. Penelitian penting dilakukan sebagai upaya mengungkap peradaban nenek 



Naditira Widya Vol.15 No.1 April 2021 -Balai Arkeologi Provinsi Kalimantan Selatan  

p-ISSN: 1410-0932; e-ISSN: 2548-4125 

 

61 

 

moyang pada masa Hindu-Buddha di DAS Batanghari sekaligus upaya melindungi dan melestarikan tinggalan 
materialnya. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi masyarakat sekitar 
serta bahan masukan bagi pemerintah Kecamatan dan Kabupaten Sarolangun untuk melestarikan dan 
melakukan studi lanjutan berkaitan dengan tinggalan arkeologi di daerahnya. 
 
METODE 
 

Metode predictive modelling termasuk metode yang baru dalam kajian arkeologi di Indonesia. Metode ini 
menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat utama untuk membangun kerangka 
pikir dan model, memproses data, menganalisis, dan merepresentasikan model yang dibuat berdasarkan 
interpretasi. Metode predictive modelling dinilai mempunyai efektivitas tinggi dalam operasionalnya, termasuk 
biaya dan waktu, apabila dikomparasikan dengan metode arkeologi konvensional (Kvamme 1983, 1990; 
Verhagen 2007). Sebagian besar kajian yang menggunakan metode predictive modelling dilakukan 
menggunakan komputer, sedangkan metode konvensional, seperti survei terestrial dan ekskavasi, dilakukan di 
lapangan yang membutuhkan biaya lebih mahal serta waktu lama.  

Predictive modelling merupakan suatu metode untuk memperkirakan kemungkinan keberadaan dari 
variabel terikat dalam suatu wilayah yang belum pernah tersampel menggunakan variabel bebas. Aplikasinya 
dalam bidang ilmu arkeologi cenderung diasosiasikan dengan percobaan untuk menilai kemungkinan 
keberadaan situs arkeologi dalam suatu wilayah yang belum pernah ditemukan situs arkeologinya. Penilaian ini 
dilakukan dengan cara kuantitatif pada karakteristik bentang lahan suatu situs arkeologi yang pernah ditemukan 
(Conolly dan Lake 2006; Ebert dan Kobler 1988; Kvamme 1983; 1990; Wescott dan Brandon 2000).  

Conolly dan Lake (2006) juga menjelaskan bahwa penerapan predictive modelling dalam arkeologi dapat 
memberikan dukungan informasi yang sangat diperlukan pada bidang Cultural Resource Management (CRM). 
Metode predictive modelling dianggap memiliki kekuatan dalam memprediksi keberadaan tinggalan arkeologi di 
wilayah yang belum pernah diteliti secara arkeologis (Kvamme 1983; 1990). Permasalahan utama dalam 
metode predictive modelling bukanlah pada kontribusinya terhadap eksplanasi mengenai lokasi situs, tetapi 
lebih tepatnya terkait akurasi dan presisinya (Conolly dan Lake 2006). Hal ini perlu dipahami mengingat banyak 
peneliti arkeologi sejauh ini selalu mempermasalahkan eksplanasi terhadap lokasi sebuah situs tanpa melihat 
metode yang digunakan dalam penelitian tersebut (Conolly dan Lake 2006; Verhagen 2007). 

Predictive modelling dalam penelitian ini digunakan untuk memprediksi secara lebih jauh keberadaan 
tinggalan klasik di Kecamatan Sarolangun. Tinggalan yang dimaksud adalah sisa-sisa aktivitas manusia pada 
masa lalu, baik berupa ruang hunian, ruang peribadatan, maupun ruang subsistensi. Cara yang dilakukan 
adalah dengan menelaah kemungkinan penempatan situs-situs klasik berdasarkan faktor bentang lahan serta 
bentang budayanya.  

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini yang bersifat kualitatif (Tabel 1) (Adi 2016; Yuwono 2015). 
Variabel pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan. Laporan yang dimaksud adalah 
keberadaan laporan tinggalan arkeologi, baik dari pemerintah kolonial Belanda maupun dari masyarakat 
setempat. Variabel kedua adalah karakteristik lanskap. Variabel ini diambil karena situs-situs arkeologi dari 
periode klasik seringkali menempati wilayah dengan karakteristik lanskap yang unik, seperti pertemuan sungai 
(muara), bekas aliran sungai kuno yang telah menjadi oxbow lake, serta tanggul-tanggul alam yang berdekatan 
dengan rawa belakang. Variabel yang ketiga adalah toponimi. Toponimi merupakan variabel mengenai 
keberadaan nama-nama lokasi yang memiliki kedekatan istilah dengan tinggalan arkeologi klasik, seperti koto, 
biaro, candi, bata, dan toponim sejenis. Pada umumnya nama lokasi selalu berkaitan dengan sumber daya 
ataupun keberadaan fenomena yang ada di tempat tersebut (Mashadi dan Zuharnen 2014; Munandar 2016). 
Toponim tersebut dapat dijumpai pada peta-peta yang ada pada saat ini ataupun peta terbitan pemerintah 
Hindia-Belanda. Variabel terakhir adalah keberadaan tinggalan arkeologi yang masih ditemukan sampai saat 
ini, seperti runtuhan bangunan, fragmen-fragmen keramik kuno, dan sejenisnya. 

Keempat variabel tersebut memiliki bobot yang penilaiannya ditentukan secara biner oleh peneliti. Hal ini 
karena hingga sekarang belum pernah ada formula penentuan bobot dan harkat dalam kajian predictive 
modelling arkeologi yang dilakukan di Indonesia. Penentuan keempat variabel dalam penelitian ini akan 
dilakukan di seluruh Kecamatan Sarolangun, baik pada titik-titik yang sebelumnya pernah dilaporkan memiliki 
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tinggalan arkeologi klasik maupun pada titik-titik yang belum pernah dilaporkan, tetapi terindikasi memiliki 
tinggalan arkeologi klasik berdasarkan variabelnya. Selanjutnya, titik-titik tersebut akan didata dan menjadi area-
area sensitif. Area-area sensitif dalam penelitian ini dinilai menggunakan metode validasi lapangan. 

 

Tabel 1 Variabel Sensitivitas Lokasi 

No Variabel Tidak Ada Ada 

1 Laporan 0 1 

2 Karakteristik Lanskap 0 1 

3 Toponim 0 1 

4 Temuan di Lapangan 0 1 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 
Area-area sensitif dalam penelitian ini dinilai menggunakan empat tahapan metode, yaitu grid, sentroid, 

interpolasi, dan validasi di lapangan (Adi 2016; Gibbon 2007; Krivoruchko, Gribov, dan Krause 2011; Kvamme 
1997; Robinson dan Zubrow 1999; Yuwono 2015). Metode grid dilakukan paling awal karena dianggap 
mempunyai efektivitas paling tinggi dalam menentukan tingkat sensitivitas sebuah lokasi. Metode ini hampir 
sama dengan analisis raster dalam pengindraan jauh. Grid memiliki luasan yang seragam sehingga dapat 
digunakan sebagai unit analisis dasar untuk mengkalkulasi kepadatan populasi tinggalan arkeologi berdasarkan 
atributnya (Kvamme 1997). Nilai sensitivitas suatu grid dinilai dari keberadaan kriteria yang ditentukan sebagai 
variabel sensitivitas lokasi. Setiap grid di wilayah penelitian merepresentasikan area dengan luasan 100 m x 
100 m. Luasan ini didasarkan pada pendapat Guy Gibbon (2007) mengenai model resolusi spasial untuk analisis 
predictive modelling. Penentuan tingkat sensitivitas tinggalan arkeologi dalam suatu area harus menggunakan 
luasan grid yang rasional. Luasan tersebut antara <0,04 km2 hingga >1,01 km2. Luasan di bawah 0,04 km2 
memiliki probabilitas tinggi tetapi akurasi rendah, sedangkan luasan di atas 1,01 km2 memiliki probabilitas 
rendah tetapi akurasi tinggi. Hal ini berarti makin luas suatu grid sebagai unit analisis, probabilitas akan adanya 
tinggalan arkeologi makin tinggi, tetapi presisi dari modelnya akan rendah. Sebaliknya, makin sempit luas suatu 
grid, probabilitas akan makin rendah, tetapi presisinya makin tinggi (Gibbon 2007). Luasan grid yang ditentukan 
dalam penelitian ini merupakan luasan yang paling ideal, karena dapat mewakili probabilitas dan akurasi yang 
paling memadai untuk wilayah Kecamatan Sarolangun. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2019), luas 
Kecamatan Sarolangun adalah 498.000 hektar. Pada tahap ini Kecamatan Sarolangun akan dibagi menjadi grid 
dengan ukuran 100 m x 100 m dan selanjutnya akan diproses dengan metode sentroid.  

Metode sentroid merupakan tahap selanjutnya yang digunakan untuk mengubah tiap-tiap grid menjadi 
titik pusat grid. Titik ini memiliki nilai atribut yang sama dengan grid dan akan digunakan untuk tahapan 
selanjutnya, yaitu interpolasi. Interpolasi merupakan metode untuk memperkirakan nilai pada suatu lokasi yang 
bukan merupakan lokasi sampel, berdasarkan nilai yang terdapat pada lokasi-lokasi di sekitarnya yang 
digunakan sebagai sampel (Borrough dan McDonnell 1998). Interpolasi juga dapat diartikan sebagai suatu cara 
atau fungsi matematis untuk memperkirakan nilai pada lokasi-lokasi yang datanya kosong (Hadi 2013). Dalam 
arkeologi predictive modelling, tahap interpolasi dilakukan untuk reagregasi nilai lokasi yang tidak ada tinggalan 
arkeologi agar dapat diketahui tingkat sensitivitas atau pengaruh kekuatan variabel yang mempengaruhi 
keberadaan tinggalan arkeologi (Krivoruchko dkk. 2011). Tahap ini mengubah data titik sentroid menjadi raster 
yang dapat diklasifikasi berdasarkan nilai yang terkalkulasi secara otomatis melalui operasi komputer. 
Interpolasi akan memberikan bantuan untuk melakukan pendugaan potensi tinggalan arkeologi pada suatu 
wilayah berdasarkan variabel yang ada di sekitarnya (Robinson dan Zubrow 1999). Hasil dari interpolasi 
merupakan peta sensitivitas tinggalan arkeologi yang perlu diuji keakuratan dan presisinya di lapangan. Oleh 
karena itu, tahap terakhir dalam penelitian ini akan dilakukan dengan validasi di wilayah penelitian. Validasi 
dimaksudkan untuk melihat, jika berdasarkan model yang dibuat, apakah dapat digunakan untuk menemukan 
tinggalan arkeologi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggalan Arkeologi Klasik di Jambi 

 
Masa klasik di Indonesia yang identik dengan masa perkembangan kerajaan Hindu-Buddha terjadi pada 

kurun waktu abad ke-4--16 Masehi (M). Tinggalan dari masa klasik yang banyak ditemukan di Indonesia, antara 
lain berupa bangunan candi dan arca (Hardiati dkk. 2010). Pembahasan mengenai masa klasik di Sumatra, 
terutama di DAS Batanghari tidak dapat dilepaskan dari keberadaan Kerajaan Sriwijaya serta Melayu Kuno 
(Coedes 2010).  

Penelitian tentang masa klasik di Sumatra telah dilaksanakan sejak masa pemerintah kolonial Belanda. 
Berdasarkan laporan-laporan Belanda, tinggalan masa klasik di Sumatra dapat ditemukan dari ujung utara 
sampai selatan pulau ini (Schnitger 1937). Tinggalan-tinggalan tersebut pada umumnya mengelompok pada 
suatu wilayah yang patut diduga merupakan pusat aktivitas manusia pada masa lampau. Tinggalan-tinggalan 
masa klasik yang membentuk kelompok terluas terletak di Muarajambi. Kawasan percandian Muarajambi dalam 
laporan Belanda pertama kali dibahas oleh S.C. Crooke (Esquire 1826). Selanjutnya, Schnitger (1937) juga 
menerbitkan buku berjudul The Archaeology of Hindoo Sumatra yang berisi uraian deskriptif tentang tinggalan 
klasik yang dibagi berdasarkan kawasan temuannya (Schnitger 1937). Hal ini menunjukkan bahwa pada masa 
lalu, Sumatra pada umumnya serta DAS Batanghari pada khususnya, telah menjadi lokasi perkembangan 
peradaban yang sisa-sisanya masih dapat ditelusuri sampai hari ini 

Pada masa Belanda, penyebutan tinggalan klasik umumnya memakai kata Hindoo yang identik dengan 
Agama Hindu. Jadi baik tinggalan yang bernapaskan Hindu, Buddha, maupun tinggalan profan dari masa klasik 
disebut sebagai tinggalan Hindoo. Dalam sejumlah laporann, beberapa arca megalitik di Pasemah juga 
dikategorikan sebagai Hindoo oudheden (Tombrink 1870; Ullmann 1850; Westenenk 1922). Menurut 
kronologinya, tinggalan klasik di Jambi berasal dari abad ke-7 M sampai dengan abad ke-14 M (Hardiati dkk. 
2010). Menurut lokasinya, tinggalan arkeologi klasik di Provinsi Jambi tersebar hampir di seluruh kabupaten. 

Tinggalan klasik yang ditemukan di Jambi umumnya diidentifikasi sebagai bangunan sakral (keagamaan). 
Padahal tinggalan bangunan keagamaan tidak akan pernah lepas dari pemukiman dan hunian masyarakat 
pendukungnya. Keberadaan suatu bangunan sakral akan menjadi indikator bagi keberadaan permukiman 
(Ahimsa-Putra 1995). 

 
Potensi Tinggalan Arkeologi Klasik di Kecamatan Sarolangun 
 

Cakupan wilayah penelitian ini adalah Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi 
(Gambar 1). Batas administratif ini dipilih karena adanya beberapa laporan Belanda yang menyebutkan 
tinggalan klasik di wilayah tersebut. Selain itu, informasi dari beberapa anggota masyarakat mengatakan bahwa 
di sekitar Kampung Lubuk terdapat bekas bangunan candi yang saat ini lokasinya digunakan masyarakat 
sebagai tempat berdirinya langgar atau mushola. Lokasi lain yang dilaporkan berada di lahan makam yang 
disebut sebagai Makam Muara Sawah. Laporan pemerintah kolonial Belanda hanya menyebutkan adanya suatu 
runtuhan bangunan candi yang saat ini berada di bawah suatu surau (Tideman 1938). 

Berdasarkan karakteristik lanskapnya, beberapa lokasi di Kecamatan Sarolangun dapat diduga memiliki 
sensitivitas lokasi. Umumnya, wilayah-wilayah yang berada di pertemuan dua sungai, atau sering disebut 
muara, di Sumatra memiliki potensi kandungan tinggalan arkeologi klasik. Sebagai contoh, pertemuan Sungai 
Barumun dan Sungai Pannai menjadi lokasi Kompleks Percandian Padang Lawas, pertemuan Sungai Kampar 
Kanan dan Sungai Kampar Kiri menjadi lokasi Kompleks Percandian Muara Takus, pertemuan Sungai 
Batanghari dan Sungai Jambi menjadi lokasi Kompleks Percandian Muarajambi, pertemuan sungai Batanghari 
Leko dan Sungai Musi menjadi lokasi situs Teluk Kijing.  

Teori yang dikemukakan oleh Bennet Bronson (1977) mengenai pertemuan sungai sebagai tempat 
pertukaran barang dan jasa tampaknya dapat diterapkan di sungai-sungai utama di Sumatra. Wilayah-wilayah 
pertemuan sungai ini selalu mengandung tinggalan arkeologi, dan berkembang menjadi kota-kota besar saat ini 
(Bronson 1977). Selain pertemuan sungai, tampaknya bekas-bekas aliran sungai yang saat ini menjadi danau 
tapal kuda, dan di tepiannya masih tumbuh permukiman, juga diduga mengandung tinggalan arkeologi klasik. 
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Salah satu contoh di antaranya adalah Danau Sipin. Pada tepian danau tapal kuda ini dijumpai beberapa situs 
periode klasik seperti Candi Solok Sipin, Candi Sekarabah, Candi Kotoh, dan Candi Sausekip. Oleh karena itu, 
patut diduga bahwa pemukiman yang polanya masih mengikuti aliran danau tapal kuda sudah berkembang 
sejak periode klasik. 

Beberapa toponim yang dijumpai di Kecamatan Sarolangun juga memiliki indikasi keberadaan situs 
klasik. Salah satunya adalah Danau Biaro. Danau Biaro merupakan danau tapal kuda yang masih terdapat 
permukiman yang berlokasi mengikuti alirannya. Biaro sendiri juga diduga kuat memiliki keterkaitan dengan 
penyebutan tempat peribadatan dari periode klasik (Gambar 2). Biaro merupakan penyebutan lain untuk candi 
atau bangunan peribadatan yang berlatar agama Hindu Buddha. 

Hasil dari analisis variabel menunjukkan bahwa tidak semua grid memiliki seluruh variabel. Hanya grid 
tertentu yang memiliki bobot variabel yang tinggi (Gambar 3). Hal ini diperkirakan karena kurangnya data 
pendukung seperti laporan masyarakat yang lebih akurat dan peta toponimi yang detail. Akan tetapi, dari hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditunjukkan sensitivitas tiap-tiap grid di wilayah penelitian. 

Analisis sensitivitas terhadap variabel pertama menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil wilayah di 
Kecamatan Sarolangun yang pernah dilaporkan mengandung tinggalan arkeologi klasik (Gambar 4). Akan 
tetapi, hasil ini sangat mendukung pendapat dari Bronson (1977) mengenai pola penempatan pusat-pusat 
aktivitas masyarakat yang berada di pertemuan sungai-sungai utama (Bronson 1977). Hal ini karena sensitivitas 
tertinggi ditemukan di sekitar pertemuan antara Batang Asai dan Batang Tembesi. 

Berdasarkan hasil validasi dengan cara pengamatan di lapangan terhadap lokasi yang dilaporkan 
mengandung tinggalan arkeologi di Kecamatan Sarolangun. Di situs-situs tersebut masih terdapat beberapa 
fragmen bata berukuran besar yang tersebar di sekitar fondasi Surau Kampung Lubuk atau Langgar Jannatul 
Khoir. Beberapa anggota masyarakat yang diwawancarai memberikan informasi bahwa di sekitar Kampung 
Lubuk terdapat bekas bangunan candi yang saat ini lokasinya digunakan masyarakat sebagai tempat berdirinya 
langgar atau mushola. Lokasi lain yang dilaporkan berada di lahan makam yang disebut-sebut sebagai Makam 
Muara Sawah. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 2019 

Gambar 1 Lokasi Penelitian 
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Sumber: Opgenomen door den Topografischen dienst in 1932-1934 Blad 24/XXIV 

Gambar 2 Peta Sarolangun terbitan tahun 1935 menunjukkan adanya toponim Danau Biaro 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Gambar 3 Sensitivitas Grid 
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Sumber: Hasil penelitian 2019 

Gambar 4 Sensitivitas Tinggalan Arkeologi Klasik di Kecamatan Sarolangun  
 
Temuan bata pertama terletak di bagian utara surau tepatnya di bawah fondasi (tempat sampah) rumah 

panggung di samping surau (Gambar 5). Sekitar lima meter ke arah barat dari temuan bata pertama terdapat 
temuan empat fragmen tembikar yang diperkirakan merupakan bagian dari badan wadah (Gambar 6). Temuan 
bata kedua terletak di bagian barat laut surau atau tepatnya di sebelah selatan tempat imam (Gambar 7). Di 
lokasi ini juga ditemukan fragmen keramik yang berdasarkan warna dan bahannya diperkirakan dari masa 
Dinasti Sung (Gambar 8). Semua temuan permukaan yang berhasil diamati merupakan temuan lepas. Menurut 
informasi dari narasumber terdapat struktur bata yang masih tersusun di bawah fondasi langgar, terlihat ketika 
proses pembuatan fondasi. 

Berdasarkan informasi dari narasumber selain di sekitar surau, temuan bata serupa juga ditemukan di 
Pemakaman Muara Sawah. Hasil pengamatan terhadap temuan permukaan menunjukkan keberadaan sebaran 
bata yang digunakan sebagai batas makam dan penggunaan batu sungkai (fosil kayu) sebagai penanda nisan 
(Gambar 9). Jenis dan ukuran bata yang ditemukan di Pemakaman Muara Sawah serupa dengan yang ada di 
Surau. Temuan bata di Pemakaman Muara Sawah berjumlah lebih banyak dan beberapa di antaranya 
merupakan bata kuncian (Gambar 10). Berkenaan dengan penggunaan batu sungkai (fosil kayu) sebagai nisan 
juga dapat ditemukan pada makam tokoh-tokoh penguasa atau orang-orang yang berjasa pada masa lalu, 
misalnya makam Bujang Kurap yang berada di Bukit Gunung Kembang (Gambar 11). Keberadaan batu sungkai 
(fosil kayu) memang umum ditemukan di sepanjang Sungai Batang Asai (Gambar 12). 

Karakteristik tinggalan arkeologi yang ditemukan dalam proses validasi menunjukkan adanya 
keberlanjutan pemanfaatan wilayah dari periode klasik ke periode Islam. Sebaran bata yang ada di wilayah ini 
patut diduga kuat merupakan bagian dari komponen bangunan suci pada masa klasik. Bata yang dijumpai di 
Muara Sawah dan Kampung Lubuk memiliki ukuran yang mirip dengan bata dari Candi Solok Sipin. Dimensinya 
rata-rata lebih besar jika dibandingkan dengan bata dari Kompleks Percandian Muarajambi. Selain itu, temuan 
keramik Cina dari masa Dinasti Sung bersama dengan bata ini juga memperkuat dugaan bahwa pernah terdapat 
aktivitas manusia pada kurun yang sama dengan situs klasik lain di DAS Batanghari. 

Perihal temuan arca yang pernah tercatat dalam laporan Belanda, arca Ganesha masih dapat ditemukan 
di Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, tetapi dengan keterangan arca dari Surulangun, Musi Rawas, 
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Sumatra Selatan (Museum Sultan Mahmud Badaruddin II 1984). Apabila dibandingkan dengan keterangan dari 
Bambang Budi Utomo (2016), arca yang sama memiliki keterangan berasal dari Desa Sarolangun, Kecamatan 
Sarolangun. Arca kedua yang disebutkan hilang dalam laporan Belanda sampai sekarang belum dapat 
ditelusuri. 

Pemanfaatan batu sungkai sebagai penanda makam atau tempat yang dikeramatkan di Sarolangun 
sampai saat ini tidak dapat ditelusuri dari berbagai literatur. Batu sungkai sendiri merupakan fosil kayu yang 
sangat jarang dijumpai di Indonesia. Salah satu daerah yang menjadi penghasil fosil kayu sungkai ini adalah di 
daerah Merangin, Jambi (Andreani dan Prasetya 2019). Fenomena pemanfaatan batu sungkai sebagai penanda 
makam tentu saja memiliki keterkaitan dengan masuknya agama Islam ke wilayah pedalaman Jambi. Masuknya 
Islam ke wilayah ini diperkirakan bersamaan dengan maraknya migrasi masyarakat Minangkabau dari 
Pagaruyung untuk mencari emas di wilayah Merangin dan Sarolangun (Andaya 1993; Azmi 2018). Para 
pendatang tersebut pastinya memberikan pengaruh yang kuat terhadap komunitas masyarakat yang telah ada 
sebelumnya sejak periode klasik, baik dari segi pemilihan lokasi tempat tinggal maupun pusat-pusat interaksi 
sosial, religi, dan kegiatan perekonomian. 

 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza  

Gambar 5 Fragmen bata di utara Surau Kampung 

Lubuk, di kolong Rumah Panggung 

 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 6 Fragmen Tembikar di Utara Surau Kampung 

Lubuk 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 7 Fragmen Bata di Sebelah Tempat Imam 

 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 8 Fragmen Keramik di Sebelah Tempat Imam 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 9 Bata Candi dan Batu Sungkai di Pemakaman 

Muara Sawah 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 10 Bata Kuncian di Pemakaman Muara Sawah 



Identifikasi Potensi Tinggalan Arkeologi Klasik Di Kecamatan Sarolangun, Jambi: Pendekatan Predictive Modelling- Nainunis Aulia 

Izza, Ari Mukti Wardoyo Adi, dan Nugrahadi Mahanani (59-70) 
Doi: 10.24832/nw.v15i1.445 

 

68 

 

 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 11 Nisan Batu Sungkai (fosil kayu) di Makam 

Bujang Kurap, Gunung Kembang 
 

 
Sumber: Dok. Nainunis Aulia Izza 

Gambar 12 Batu Sungkai dari tepi Sungai Batang Asai 

 

 
PENUTUP 
 

Penerapan pendekatan predictive modelling dalam upaya mencari lokasi-lokasi yang memiliki potensi 
tinggalan arkeologi sangat diperlukan, terutama dalam menentukan strategi ke depan, baik dalam bentuk riset 
lanjutan maupun arahan pelestariannya. Penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa analisis ini mampu 
menunjukkan area-area yang sekiranya patut diduga mengandung tinggalan arkeologi. Penentuan variabel 
yang sederhana sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini sudah mampu menghasilkan beberapa lokasi yang 
dapat dianggap memiliki potensi tinggalan dari periode klasik. Apabila variabel ini kemudian nanti dikembangkan 
dan diterapkan menggunakan model pembobotan yang lebih kompleks pasti akan mampu menghasilkan peta 
sensitivitas yang lebih matang. 

Kecamatan Sarolangun sebagai salah satu wilayah di DAS Batanghari ternyata menyimpan potensi 
tinggalan arkeologi klasik yang tidak kalah penting dengan situs-situs lain, seperti Muarajambi dan 
Dharmasraya. Kedudukannya secara geografis terletak di wilayah yang diduga kuat berkaitan dengan prasasti 
Karang Berahi, Candi Tingkip, dan Candi Lesung Batu di wilayah Musi Rawas. Wilayah-wilayah ini masih sangat 
jarang diteliti, apalagi jika dikaitkan dengan peradaban agama Hindu di wilayah DAS Batanghari. Selama ini 
DAS Batanghari diduga kuat menjadi nadi penyebaran Buddhisme di Sumatra karena tinggalan arkeologinya 
lebih banyak yang bernuansa agama Buddha. Adanya temuan yang bernuansa Hindu, tentu akan menjadi 
pembaruan dalam historiografinya, terlebih lagi jika didukung dengan situs pemukiman yang lebih kompleks.  

Dalam melanjutkan penelitian ini ke tahap yang lebih detail diperlukan validasi yang mendalam terhadap 
metode yang sudah dilakukan. Validasi yang dimaksud adalah memetakan ulang sensitivitas area berdasarkan 
variabel dan pembobotan yang lebih kompleks. Setelah itu perlu juga dilakukan validasi di lapangan dengan 
survei detail, baik survei permukaan maupun ekskavasi yang terkontrol dengan baik. 
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